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Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 

pratamaasyifah@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh work-life 

balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Responden dalam 

penelitian ini adalah 35 orang yang merupakan seluruh karyawan CV Amerta Jersey 

Indonesia. Metode pengumpulan data dengan membagikan kuesioner serta 

instrument penelitian menggunakan skala Likert sebagai alat penelitian kuesioner. 

Metode analisis data menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa work-life balance berpengruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, 

lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Kata 

Kunci: Work-Life Balance, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

The Effect of Work-Life Balance and Work Environment on Employee 

Performance at CV Amerta Jersey Indonesia 

 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the influence of work-life balance 

and work environment on employee performance. The respondents in this study 

were 35 employees who are all employees of CV Amerta Jersey Indonesia. The data 

collection method was carried out by distributing questionnaires and research 

instruments using a Likert scale as a questionnaire research tool. The data analysis 

method used SPSS version 23. The results showed that work-life balance had a 

significant positive effect on employee performance, and the work environment had 

a significant positive effect on employee performance. Keywords: Work-Life 

Balance, Work Environment, Employee Performance. 
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PENDHULUAN 

 

Pertumbuhan pesat dalam dunia bisnis yang semakin cangih modern telah 

memaksa perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya, semua perusahaan 

kini bersaing ketat untuk meraih keuntungan yang maksimal dengan cara 

meminimalkan penggunaan sumber daya, meskipun tekanannya semakin besar. 

Sumber daya manusia termasuk faktor utama yang menggerakan aktivitas suatu 

organisasi dalam perushaan, yang dapat mempengaruhi kemajuan atau kemunduran 

dari organisasi tersebut dalam mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia 

memengang peran penting sebagai kunci kesuksesan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Dengan pengakuan akan hal ini telah mendorong banyak 

organisasi untuk merumuskan fokus Dapartemen SDM dalam menciptakan orang-

orangn yang kompeten dan dapat meningkatakan kinerja merekan. Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan sumber daya yang paling dominan yang memberikan 

kontribusi bagi perusahaan. Orang-orang selalu memiliki peran yang besar dalam 

setiap kegiatan oraganisasi karena manusia memiliki peran sebagai perencana, 

pelaku dan penentu tercapainya tujuan oraganisasi (Hasibuan,2020:10). 

Setiap perusahaan memiliki strategi bersaing agar tetap bertahan dan dapat 

bersaing di zaman globalisasi yang sedang berlangsung. Dalam hal tersebut, 

globalisasi memendorong organisasi untuk beroperasi secara lebih efektif dan 

efisien untuk mengikuti perubahan yang terjadi muncul begitu pesat. Salah satu 

strategi yang dapat diterapakn oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan 

kinerja karyawan. Meningkatkan kinerja karyawan bisa ditingkatkan melalui work-

life balance yang baik, lingkungan kerja yang mendukung. 

Work-life balance adalah keadaan keseimbangan antara dua kebutuhan, 

dimana pekerjaan dan kehidupan pribadi seimbang (Adiawaty & Bernhard,2023). 

Untuk karyawan, work-life balance adalah pengambilan keputusan guna 

menyeimbangkan tanggung jawab pekerjanaan dan pribadi serta urusan keluarga. 

Di sisi lain, untuk perusahan work-life balance adalah keputusan atau pilihan yang 

diambil karyawan untuk menjaga diri mereka sendiri. Dousin et al., (2019) 

memaparkan bahwa work-life balance data memberikan dampak positif terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu penelitian Isabella at al., (2021) menunjukan bahwa 

work-life balance bisa mempengaruhi kinerja karyawan secara positif signifikan 

akan tetapi juga bisa berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. 

Selain work-life balance, kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja. Demi mendukung meningkatnya kinerja dan kepuasan kerja 

dibutuhkan lingkungan kerja yang nyaman, efektif dan efisien. Lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

untuk mencapai tujuan perusahaan (Sitinjak,2018). Lingkungan kerja mencakup 
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semua hal yang berada di sekitar para perkerja, yang bisa mendukung karyawan 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang berikan. Terdapat dua jenis lingkunagn kerja 

yaitu, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik 

merupakan melingkupi semua kondisi yang ada disekitar tempat kerja, yang dapat 

memberikan pengaruh pada karayawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dari sudut pandang lain lingkungan kerja non fisik adalah mencakup 

semua aspek yang berkaitan dengan aktivitas kerja. Dengan terciptanya lingkungan 

kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan adalah salah satu strategi perusahaan 

untuk meningkatkan produktivitas kinerja karayawan. Dan dengan dukungan 

lingkungan kerja yang suesuai, para karyawan dapat meningkatkan kinerja secara 

maksimal. 

CV Amerta Jersey Indonesia sebuah usaha yang berlokasi di kabupaten 

Karanganyar, yang bergerak di bidang custom jersey dan retail mereka mulai 

memahami pentingnya Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap para 

karyawannya. Keasadaran tersebut muncul setelah mempertimbangkan kembali 

bahwa para karyawan sering kali kesulitan untuk berkonsentrasi pada perkerjaan 

mereka. Banyak yang membuktikan kesulitan dalam menyelaraskan waktu antara 

kehidupan pribadi atau keluarga dan kewajiban perkerjaan. Oleh karena itu, banyak 

karyawan yang megalami penurunan kinerja. 

Dampak dari penurunan kerja tersebut salah satunya adalah tingginya 

tingkat absensi karaywan. Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengtahui 

seberapa jauh pengaruh work-life balance dan kondisi lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan CV Amertra Jersey Indonesia. Oleh karena itu, judul yang 

diangkat adalah “Pengaruh Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja terhdap 

Kinerja Karyawan di CV Amerta Jersey Indonesia”. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (dalam Saina,Pio, & Rumawas, 2016), Kinerja 

bersumber dari kata Job Performance atau Actual Performance atau bisa diartikan 

sebgai kuliatas dan kuantitas hasil kerja seorang sejalan dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama produk waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah diterapkan sebelumnya. Menurut Asaloei 

DKK (2023) penegertian kinerja karyawan atau definisi kinerja atau performance 

sebagai peforma yang dapat dicapai oleh seorang atau kumpulan orang dalam suatu 

perusahaan baik secara kulitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan kewenangan, 
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tugas dan tanggung jawab masing-masing dengan usaha untuk tujuan organisasi itu 

sendiri secara sah, tanpa menyimpang dari hukum dan sejalan dengan moral 

maupun etika yang ada. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahawa kinerja 

merupakn performa kerja yang baik, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas 

dalam melaksanakan perkerjaan dan tanggung jawab selaras dengan kesepakatan, 

moral, serta etika. 

Adapun indikator kinerja karyawan menurut Ningsih (2019:47-48) dapat 

diukur sebagai berikut: 1) Kuliatas, kulitas kerja diukur dari presepsi pimpinan 

terhadap kulitas perkerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 2) Kuantitas, merupakan jumlah yang 

dihasilkan, biasanya dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus 

yang diselesaikan. 3) Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan 

perkerjaan dalam waktu tertentu yang sudah ditetapkan sebagai standart pencapaian 

waktu penyelesaain perkerjaan. 

 

Work-life balance 

Terdapat pengertian yang dikemukakan para ahli mengani work-life 

balance. Menurut Moorhead dan Griffin (dalam Hafid & Prasetio, 2017) 

memaparkan bahwa work-life balance adalah kemampuan seseorang untuk 

menyelaraskan antara kebutuhan perkerjaan dengan kebutuhan pribadi dan 

keluarganya. Menurut Grzywacz dan Carlos (dalam Laela, 2015) mendeskripsikan 

work-life balance sebagai pemenuhan harapan bagi peran terkait yang 

dinegosiasikan dan bagi anatar peran-peran yang terkait dalam perkerjaan dan 

keluarga. Work-life balance merupakan konsep menyelaraskan guna meningkatkan 

tekad ataupun karir dengan kebahagian, waktu luang, keluarga, dan pengembangan 

spriritual. Dengan adanya konsep work-life balance ini mengali bonus, sebab 

kinerja serta kreativitas karyawannya bertambah. Work-life balance adalah 

pelaksanaan aktivitas perkerjaan secara penghimpunan baik didalam organisasi 

maupun diluar organiasasi (Noviani, 2021). Jika dijabarkan secara menyeluruh, 

work-life balance adalah seberapa jauh karyawan dapat menyelaraskan dan merasa 

puas dalam waktu serta implikasi psikologis dengan kompetensi yang diterapkan di 

dunia kerja dan kehidupan pribadi (seperti dengan pasangan, orang tua, keluraga, 

teman dan masyarakat) tanpa mengalami suatu masalah antara kedua kewajiban 

tersebut. 

Adapun indikator dari variable Work-life Balance adalah indikator 

Greenhaus, J.h., Collins, K. M., & Shaw, J. D, 2003 dalam Nugraha (2019) sebagai 

berikut: 1) Time balance atau keseimbangan waktu merujuk pada ketersediaan 

waktu individu baik bagi perkerjaan maupun keluarga. 2) Involvement balance atau 

keseimbangan yang merujuk pada keterikatan psikologis dan komitmen dalam 

perkerjaannya maupun keluarga. 3) Statisfaction balance atau keseimbangan 
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kepuasan merujuk pada kepuasan individu dalam melaksanakan aktivitas 

perkerjaannya maupun keluarga. 

 

Lingkungan Kerja.  

Lingkungan Kerja pada sebuah perusahaan adalah hal penting yang perlu 

diperhatikan oleh manajemen perushaan. Meskipun lingkungan kerja tidak ikut 

serta dalam proses produksikan tetapi lingkungan kerja memiliki pengaruh 

langsung terdahap karyawan dalam menjalankan perkerjaan. Lingkungan kerja 

merujuk pada keadaan di mana karyawan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Hal tersebut adalah salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Karena dengan adanya lingkungan yang bersih akan berpengaruh 

terhadap karyawan di dalam menyelesaikan perkerjaannya dan akan meningkatkan 

kinerja organisasi (Nurjaya, 2021). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja, berkaitan dengan 

indikator-indikator yang ada. berdasarkan (Sedarmayanti, 2014) adalah 

penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang 

diperlukan, keamanan kerja dan hubungan karyawan. Indikator-indikator yang di 

uraikan diatas mengacu pada gambaran dari lingkungan fisik dan lingkungan non 

fisik, dengan melihat indikator-indikator terebut kita dapat mengkaji lingkungan 

kerja dalam organisasi. 

 

Hipotesis 

 

 

 H1 

 

 H2 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

H1: Work-Life Balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

Work-Life Balance 

 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja 
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METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian  

Objek penelitian menurut (sugiyono, 2017) adalah titik fokus atau sasaran 

ilmiah memperoleh data dengan tujuan tertentu dalm suatau penelitian. Dalam 

penlitian ini, objeknya adalah karyawan dari CV Amerta Jersey Indonesia. Lokasi 

perusahaan ini terletak di Jl. Lettu Mujiono, Temuireng, RT.02/RW.12, Tegalgede, 

Kec. Karanganyar, Kabupaten Karanganayar, Jawa Tengah 57714. 

 

Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dan menggunkan metode eksperimen untuk penelitianya. 

 

Sumber Data 

Informasi yang didapat dalam penelitian ini berasal dari data primer, yang 

diambil dari pengisian kuesioner yang dibagikan kepada karyawan CV Amerta 

Jersey Indonesia. Dan di mana data primer tersebut merupakan data yang 

bersumber dari tangan pertama. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi dalam penlitian ini dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan informasi yang terdiri dari 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada responden guna dijawab.  

Kuesioner ini disebarkan kepada narasumber online melelui Google Form. Angket 

terdiri dari pernyataan yang sejalan dengan dimensi penelitian dan diukur 

menggunakan skala ukur likert. Setelah itu dilakukan uji statistik untuk mengetahui 

hubungan antar Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut sugiyono (2016:120) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristrik yang dimilki oleh populasi. Sampel terseut sebagai perwakilan, harus 

mempunyai karakteristik yang terdapat pada populasi. Menurut Arikunto (2016: 

104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sempelnya 

diambil secara keseluruhan tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka 

bisa diambil 10%-15% atau 20%-255 dari jumlah populasinya. Menurut Sugiyono 
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(2016: 84) Teknik sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel apabila 

populasi ditetapkan sebagai sampel. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 

semua karyawan CV Amerta Jersey Indonesia yang berjumlah 35orang. Oleh 

karena itu, populasi penlitian ini adalah bagian dari total karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi 

 

Definisi Variable dan Pengukuran 

Definisi variable dalam penelitian mengacu pada ciri, sifat, atau unsur yang 

bisa dihitung dan nilainya dapat berubah, atau aktivitas yang memilki bermacam 

perbedaan antara satu sama lain yang ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan 

mempelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel independent atau variabel bebas yang 

digunkan pada penelitian ini adalah: 

Work-Life Balance (X1): time balance, involvement balance, dan statisfaction 

balance. 

Lingkungan Hidup (X2): penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, 

ruang gerak yang diperlukan, keamanan kerja dan hubungan karyawan 

Kinerja Karyawan (Y): kulitas, kuantitas, dan ketepatan waktu 

 

Teknik Analisis Data.  

Uji Instrumen Data 

Uji Validasi & Reliabilitas 

Analisis ini menerapkan model persamaan struktual, dengan pengukuran 

variabel dengan mengunakan sebagian dari indikator. Menurut Abdilah dan 

Jogiyamto (2015), indikator dapat dikatan signifikan bila mencukupi parameter 

nilai lebih dari 0,5. Sedangkan Uji Reabilitas bermaksud suatu proses yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrument memberikan hasil yang 

konsisten apabila digunakan untuk mengukur variabel yang sama diwaktu dan 

orang yang berbeda. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Indikator dalam pengambilan keputusan pengambilan keputusan pengujian 

normalitas yakni dengan melihat pada Kolmogrov-Smirnov dan nilai pada 

(Asymtopic Significance) jika probabilitas > 0,05 sehingga data pada penelitian 

terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terbentuk adamya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas (independent). 

Jika terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen maka dapat 

dinyatakan ada gejala multikolinear pada penelitian (Mardiatmoko, 2020). 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas yaitu situasi dimana varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). Dalam 

melakukan uji coba multikolinieritas dengan melihat nilai VIF setiap variabel 

independen,  bila nilai VIF kurang dari 10, sehingga kesimpulan data terbebas dari 

peristiwa heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Penulis menggunakan analisis regresi linier berganda, jika penulis memiliki 

tujuan dalam memprediksi jika nilai dua ataupun lebih variabel bebas selaku 

prediktor diturunkan atau dinaikkan nilai tersebut seperti apa perubahan nilai 

variabel terkait. Sehingga Analisa linier regresi berganda akan dilaksanakan jika 

total variabel bebasnya sekuranganya dua (Sugiyono, 2018). Mekanisme yang 

komperatif perihal pengaruh diantara variabel bebas (work-life balance dan 

lingkungan kerja) kepada  variabel terkait (kinerja karyawan). 

 

Uji Statistik t (Parsial) 

Uji koefisien regresi secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhdap 

variabel dependen Y. Proses ujii coba ddilakukan dengan mempergunakan tingkat 

signifikansi 0,05 (α=5%) 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisen determinasi (R2) dilakukan untuk menentukan besarnya 

pengaruh atau kontribusi yang diberikan oleh variabel independent terhadap 

variabel terikat. Bila nilai koefisien determinasi yaitu jika mendekati 1, bearti 

variabel independent hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Namun sebaliknya, jika nilai R2 semakin kecil, 

artinya kemampuan varaibel bebas dalam menjelaskan variabel terikat cukup 

terbatas. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Uji Validitas.  

Pengujian ini menggunkan 35 responden yang dibantu dengan SPSS 23. 

Dari table r, untuk df = jumlah kasus -2, atau dalam hal ini df = 35 – 2 = 33, dan 

dig 5% menunjukkan nilai 0,334 dimana hasil r untuk masing-masing item 

ditunjukan pada kolom corrected item – total correlation. Syarat dalam pengujian 

ini jika rhitung > rtabel, berarti item tersebut valid atau jika rhitung < rtabel berarti item 

tersebut tidak valid. 

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas 

 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Keterrangan 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

K1 

K2 

K3 

0,861 

0,861 

0,757 

0,334 

0,334 

0,334 

Valid 

Valid 

Valid 

Work-Life Balance 

(X1) 

W1 

W2 

W3 

0,777 

0,763 

0,715 

0,334 

0,334 

0,334 

Valid 

Valid 

Valid 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

L1 

L2 

L3 

L4 

L5 

L6 

L7 

0,861 

0,810 

0,757 

0,721 

0,478 

0,461 

0,552 

0,334 

0,334 

0,334 

0,334 

0,334 

0,334 

0,334 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Output SPSS 23 diolah 2025 
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Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa semua item 

kuisioner pada semua variabel berkolerasi lebih kecil dari rtabel 0,334 dan signifikan, 

maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas.  

Hasil uji coba bahwa menunjukan nilai koefisien alpha lebih dari 0,60. 

Dapat diartikan bahwa instrument tersebut dapat diandalkan dan data yang 

diperoleh menunjukan nilai yang telah lebih dari syarat yang ditentukan, yaitu 0,60, 

karena itu dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tabel. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 

Work-Life Balance (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

0,814 

0,771 

0,820 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliebel 

Reliebel 

Sumber: Output SPSS 23 diolah, 2025 

Uji Normalitas.  

Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah variabel input 

terdistribusi normal. Hasil pengujian akan ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel. 3 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,200 bahwa nilai lebih besar dari  0,05 dan 

dapat disimpulkan bahwa variabel input terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas.  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditentukan adanya anatar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independent. Jika nilai tolerance 
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> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka menunjukan tidak adanya multikolinieritas anatar 

variabel independent dalam model regresi. 

Tabel. 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Work-Life Balance .399 2.504 

Lingkungan Kerja .399 2.504 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 23 diolah 2025 

 

Tabel diatas menunjukan seluruh variabel yang dimasukan mendapatkan 

nilai VIF di bawah 10 dan semua nilai tolerance diatas 0,10. Maka dapat 

disimpulkan jika semua variabel independent dimasukan maka tidak terjadi 

multikolinieritas, yang berarti variabel-variabel tersebut dapat dimasukan sebagai 

variabel independent. 

 

Uji Heteroskedastisitas.  

Uji ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah data yang memilki 

gejala heteroskedastisitas atau tidak, dengan syarat tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas yaitu dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

Tabel. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 

(Constant) 

Work-Life Balance 

Lingkungan Kerja 

.634 

.888 

.813 
 

Sumber: Output SPSS 23 diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa semua 

variabel memenuhi syarat dengan nilai signifikasi lebih dari 0,050. Dapat 

disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda.  

Persamaan regresi sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 23 yang dapat dilihat pada table di bawah. 
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Tabel. 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linrier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.632 1.040  -1.569 .127 

Work-Life 

Balance 
.449 .099 .450 4.536 .000 

Lingkungan 

Kerja 
.293 .054 .543 5.475 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 23 diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai a = -1,632 nilai b1 = 0,449; nilai b2 = 

0,293, maka persamaan regresi linier berganda menjadi: 

Y = -1,632 + 0,449 X1 + 0,293 X2 

Berdasarkan persamaan ini dapat dijelaskan pada pengaruh Work-Life Balance 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yaitu sebagai 

berikut: 

a = -1,632 hal ini berarti apabila variabel Work-Life Balance (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2), sama dengan nol (0) maka kinerja karyawan mengalami penurunan. 

b1 = 0,449 hal ini berarti work-life balance berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, bisa dikatakan semakin baik work-life balance, maka kinerja karyawan 

akan semakin meningkat. 

b2 = 0,293 hal ini berarti lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, bisa dikatakan semakin baik lingkungan kerja, maka kinerja karyawan 

semakin meningkat. 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t).  

Uji Statistik t digunakan untuk menguji secara individu terhadap pengaruh 

work-life balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dijabarkan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 6, variabel work-life balance (X1) memilki nilai 

standardized coefficiens beta menunjukan  arah positif sebesar 0,449  dan dengan 

nilai signifikan sebasar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Maka work-life balance 
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(X1) berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV 

Amerta Jersey Indonesia. 

Berdasarkan tabel 6, variabel lingkungan kerja (X2) memilki nilai 

standardized coefficiens beta menunjukan nilai yang berarah positif sebesar 0,293 

dengan nilai signifikan sebasar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Maka diartikan 

lingkungan kerja (X2) memberikan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada CV Amerta Jersey Indonesia. 

 

Analisis Koefisien Determinasi.  

Analisis determinasi merupakan penjabaran untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh dari work-life balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

CV Amerta Jersey Indonesia. 

  Tabel. 7 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Model R Square Adjusted R Square 

1 .875 .867 

Sumber: Output SPSS 23 Diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas besarnya R Square adalah 0,875. Hal ini berarti 

pengaruh work-life balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV 

Amerta Jersey Indonesia sebesar 87,5% sedangkan untuk sisanya sebesar 12,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar riset ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel work-life balance 

(X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV 

Amerta Jersey Indonesia. Priansa (2017) berpendapat bahwa jika manajer Sumber 

Daya Manusia dapat mengelola work-life balance dengan baik maka akan 

terciptanya manfaat dan dampak yang positif seperti meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Inna 

dan Alfin (2021), (Ranti, Acep, Dicky) 2020, menyatakan bahwa work-life balance 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh bahwa variabel lingkungan kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV 

Amerta Jersey Indonesia. Sedarmayati (2017) menyatakan peranan lingkungan 

kerja sangat penting diperhatikan oleh perusahaan, mengingat dengan lingkungan 
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kerja yang baik mampu dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam perusahaan. 

hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Sidanti 

(2015), Inna dan Alfin (2021), menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pada penelitian ini, penulis menganalisis variabel terkait kinerja karyawan, 

yaitu work-life balance dan lingkungan kerja. hasil penelitian ini diperoleh dari 

penelitian melalui CV Amerta Jersey Indonesia. dari hasil perhitungan dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Work-life balance memilki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan CV Amerta Jersey Indonesia. Hal ini dapat diartikan 

semakin tinggi work-life balance pada karyawan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat. 

Lingkungan kerja memilki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan CV Amerta Jersey Indonesia. hal ini semakin baik 

komitmen dalam perusahaan, maka karyawan akan meningkatkan kinerja. 

Saran 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa work-life balance dan lingkungan 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan. berdasarkan temuan ini, peneliti 

menyarankan beberapa cara untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya: 

memberikan fleksibelitas waktu kerja, penerapan kebijakan cuti yang 

baik,mengurangi beban kerja yang berlebihan, promosi penggunaan waktu untuk 

keluarga.  Lingkungan kerja juga harus diperhatikan, dengan cara menciptakan 

lingkungan yang sesuai dan nyaman, membangun budaya kerja yang positif dan 

fokus pada kesejahteraan fisik dan mental, agar karyawan merasa nyaman saat 

bekerja. Dengan penyesuaian work-life balance dan lingkungan kerja, kinerja 

karyawan diharapkan dapat meningkat. 
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LAMPIRAN 

A. Hasil Kuesioner 

1) Hasil Kuesioner Work-Life Balance 

No 

Work-Life Balance 

Σ X1.1 X1.2 X1.3 

1 5 5 5 15 

2 5 5 5 15 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 3 4 3 10 

6 5 5 5 15 

7 4 4 4 12 

8 5 5 5 15 

9 5 5 5 15 

10 4 2 4 10 

11 4 4 4 12 

12 4 4 4 12 

13 4 3 4 11 

14 5 4 5 14 

15 4 4 4 12 

16 5 4 4 13 

17 4 4 4 12 

18 5 5 3 13 

19 5 3 5 13 

20 4 4 4 12 

21 5 5 5 15 

22 4 4 4 12 

23 5 4 5 14 

24 4 5 5 14 

25 5 5 5 15 

26 5 5 5 15 

27 4 5 4 13 

28 4 4 4 12 

29 3 4 4 11 

30 4 4 4 12 

31 5 5 5 15 

32 5 5 5 15 

33 5 5 5 15 

34 4 4 4 12 

35 4 4 4 12 

 



 

2) Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja 

No 

 Lingkungan Kerja 

Σ  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1  5 5 5 5 5 5 5 35 

2  5 5 5 5 5 5 5 35 

3  4 4 4 4 3 4 4 27 

4  4 4 4 4 3 5 4 28 

5  3 4 3 4 5 5 5 29 

6  5 5 4 5 4 4 5 32 

7  4 4 4 4 4 4 4 28 

8  5 5 5 5 5 5 5 35 

9  5 5 4 5 4 4 4 31 

10  4 2 4 2 4 4 4 24 

11  4 4 5 4 5 5 4 31 

12  4 4 3 4 4 4 4 27 

13  4 4 4 3 4 5 5 29 

14  5 4 3 4 3 5 5 29 

15  4 4 4 4 4 4 4 28 

16  4 4 4 4 4 4 5 29 

17  4 4 4 4 4 4 4 28 

18  5 5 5 5 4 5 5 34 

19  5 5 5 5 5 5 5 35 

20  4 4 4 4 5 4 4 29 

21  5 5 5 3 5 5 5 33 

22  4 4 4 4 5 5 4 30 

23  5 4 5 4 4 5 4 31 

24  5 5 5 5 4 5 4 33 

25  5 5 5 5 5 5 5 35 

26  5 5 5 4 5 5 5 34 

27  4 5 5 5 4 4 5 32 

28  4 4 5 4 4 4 4 29 

29  4 4 4 4 4 4 4 28 

30  4 4 4 4 4 5 4 29 

31  5 5 5 5 5 5 5 35 

32  5 3 5 5 4 4 4 30 

33  5 5 5 5 4 4 4 32 

34  4 4 4 4 4 4 4 28 

35  4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

 

 



 

3) Hasil Kuesioner Kinerja Karyawan 

No 

Kinerja Karyawan 

Σ Y1.1 Y1.2 Y1.3 

1 5 5 5 15 

2 5 5 5 15 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 3 4 3 10 

6 5 5 4 14 

7 4 4 4 12 

8 5 5 5 15 

9 5 5 4 14 

10 4 2 4 10 

11 4 4 5 13 

12 4 4 3 11 

13 4 4 4 12 

14 5 4 3 12 

15 4 4 4 12 

16 4 4 4 12 

17 4 4 4 12 

18 5 5 5 15 

19 5 5 5 15 

20 4 4 4 12 

21 5 5 5 15 

22 4 4 4 12 

23 5 4 5 14 

24 5 5 5 15 

25 5 5 5 15 

26 5 5 5 15 

27 4 5 5 14 

28 4 4 5 13 

29 4 4 4 12 

30 4 4 4 12 

31 5 5 5 15 

32 5 5 5 15 

33 5 5 5 15 

34 4 4 4 12 

35 4 5 4 13 

 

 

 



 

B. ITEM PERTANYAAN 

• Work-Life Balance 

1. Saya tetap bersemangat untuk berkerja secara lebih efektif meskipun berbagai 

hal yang terjadi dalam kehidupan saya. 

2. Kehidupan pribadi saya memberikan kekuatan atau semangat dalam berkerja. 

3. Saya dapat menyikapi tekanan yang sya dapat dari atasan agar perkerjaan saya 

tidak terganggu. 

• Lingkungan Kerja 

1. Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan sudah memadai. 

2. Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja. 

3. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik kareana jauh dari kebisingan. 

4. Penggunaan warna ruang kerja yang tepat baik untuk menunjang aktivitas 

kerja. 

5. Ruang gerak di tempat kerja  cukup efektif untuk menunjang aktivitas kerja. 

6. Keamanan di tempat kerja sudah mampu membuat saya berkerja dengan 

nyaman. 

7. Hubungan karyawan dan perlakukan antar karayawan berjalan dengan baik. 

• Kinerja Karyawan 

1. Mampu menyelesaikan perkerjaan yang kebih baik dari standar.  

2. Saya mampu menyelesaikan perkerjaan sesuai dengan jumlah standar yang di 

tetapkan perusahaan. 

3. Saya mampu menyelesaikan perkerjaan dengan tepat waktu. 


